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Abstract. This study aims to describe the role of technology in science learning at junior high schools, focusing on four 

indicators: the use of interactive materials, digital assessment tools, online material access, and personalized 

learning. The research employed a qualitative approach with triangulation techniques through observation, 

documentation, and interviews with science teachers. The data analysis technique used is the interactive analysis 

model by Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. 

The findings indicate that teachers utilized interactive materials such as educational videos, animations, PhET 

simulations, and interactive presentations to help visualize abstract concepts. Digital assessment tools such as Google 

Forms were effectively used to provide immediate feedback and facilitate monitoring of learning achievements. Online 

material access was provided through video links, digital articles, and learning resources from the Merdeka Mengajar 

Platform and Rumah Belajar, supporting students’ independent learning. Personalized learning was implemented by 

allowing students to choose the format of their final assignments according to their interests and learning styles, as 

well as providing additional support for those in need, making the learning process more adaptive and student-

centered. The study concludes that integrating technology into science learning under the Kurikulum Merdeka can 

enhance student engagement and understanding. Future research is recommended to develop a technology-based 

science learning model that is adaptive to the conditions and needs of schools. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran teknologi dalam pembelajaran IPA di SMP dengan fokus 

pada empat indikator, yaitu penggunaan materi interaktif, alat bantu asesmen digital, akses materi online, dan 

pembelajaran personalisasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik triangulasi melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap guru IPA. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memanfaatkan materi interaktif berupa video edukatif, animasi, 

simulasi PhET, dan presentasi interaktif untuk membantu visualisasi konsep abstrak. Alat bantu asesmen digital 

seperti Google Form digunakan secara efektif untuk memberikan umpan balik cepat dan mempermudah pemantauan 

capaian belajar. Akses materi online diberikan melalui tautan video, artikel digital, serta sumber belajar dari 

Platform Merdeka Mengajar dan Rumah Belajar, yang mendukung belajar mandiri siswa. Pembelajaran 

personalisasi diterapkan dengan memberikan pilihan bentuk tugas akhir sesuai minat dan gaya belajar siswa serta 

menyediakan pendampingan bagi yang membutuhkan, sehingga proses belajar lebih adaptif dan berpusat pada 

peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA pada Kurikulum 

Merdeka dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan model pembelajaran IPA berbasis teknologi yang adaptif terhadap kondisi dan kebutuhan sekolah. 

Kata Kunci - Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam; Sekolah Menengah Pertama; Teknologi

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pondasi esensial dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing 

global. Dalam menghadapi tantangan Abad ke-21, sistem Pendidikan harus mampu mencetak generasi muda yang 

terdidik, berpikir kritis, serta siap bersaing di era global. Kurikulum Merdeka hadir sebagai wujud transformasi 

Pendidikan yang mengedepankan pembelajaran yang adaptif, relevan, serta berpusat pada peserta didik[1]. 

Pelaksanaan kebijakan pengembangan kurikulum banyak menentukan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pendidikan dilaksanakan[2]. Melalui pendekatan Merdeka Belajar, kurikulum ini memberikan kebebasan 

kepada siswa dalam memilih pelajaran yg sesuai dengan minat dan gaya belajar peserta didik[3]. Di sisi lain, peran 

teknologi menjadi sangat penting untuk mendukung efektivitas dan efisiensi pembelajaran, khususnya dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menuntut pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak dan ilmiah[4].  
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Pembelajaran IPA di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan 

sikap ilmiah, kemampuan berpikir logis, dan kecakapan memecahkan masalah secara ilmiah[5]. Namun, banyak 

materi IPA yang bersifat abstrak dan sulit dipahami hanya melalui penjelasan lisan atau buku teks, seperti konsep tata 

surya, gelombang, atau perubahan energi. Oleh karena itu, pendekatan berbasis teknologi menjadi strategi yang sangat 

potensial untuk memvisualisasikan konsep tersebut. Penggunaan media berbasis video, simulasi, dan aplikasi 

pembelajaran interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak dalam IPA[6]. 

Media pembelajaran dalam bentuk video adalah salah satu media inovatif audio visual yang mendukung pembelajaran 

yang lebih menarik[7]. Sejalan dengan hal itu, Kurikulum Merdeka juga mendorong implementasi pembelajaran 

berbasis proyek, eksploratif, dan kontekstual yang selaras dengan pemanfaatan teknologi[8]. Elemen pembelajaran 

IPA dalam Kurikulum Merdeka mencakup pemahaman konsep dan pelaksanaan eksperimen untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan penelitian dan penyelidikan ilmiah[9]. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pendidikan memiliki fungsi strategis untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran, produktivitas guru, dan akses belajar yang lebih luas[10]. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi yang melibatkan audio, visual, audiovisual, dan multimedia interaktif memungkinkan siswa belajar lebih 

aktif dan menyenangkan[11]. Pemilihan dalam penggunaan media pembelajaran harus sesuai kondisi dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran dengan keadaan dan kemampuan yang dimiliki peserta didik[12]. Selain itu, 

pendekatan seperti flipped classroom dan penggunaan Learning Management System (LMS) menjadi alternatif 

metode pembelajaran yang memperluas waktu belajar siswa di luar kelas[13]. Model pembelajaran Flipped Classroom 

memanfaatkan media pembelajaran yang dapat di akses secara online oleh siswa yang mendukung materi 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang kapasitas kegiatan di dalam kelas karena siswa mengerjakan dan 

memahami materi yang diberikan dan dilakukan di kelas[14]. Peran guru sebagai fasilitator yang kreatif dalam 

memilih dan mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi kunci utama keberhasilan transformasi 

pembelajaran IPA di era Kurikulum Merdeka[15]. 

Namun demikian, penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak selalu berjalan mulus, terutama di sekolah 

dengan keterbatasan infrastruktur. Permasalahan yang sering dihadapi antara lain kurangnya perangkat teknologi 

seperti LCD proyektor dan komputer, kualitas jaringan internet yang tidak merata, serta minimnya pelatihan guru 

dalam penggunaan media digital[16]. Di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan, optimalisasi sarana teknologi 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis Kurikulum Merdeka. Meskipun sekolah tersebut memiliki komitmen 

untuk mengimplementasikan kurikulum baru, optimalisasi fasilitas menyebabkan guru harus mencari strategi 

alternatif agar tetap dapat memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar[17]. Permasalahan inilah yang 

menjadi fokus utama penelitian, yaitu perspektif guru IPA dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Hasil observasi awal di salah satu SMP Negeri di Pasuruan, guru IPA mengimplementasikan teknologi melalui 

berbagai strategi, seperti penggunaan PowerPoint interaktif, video edukatif dari YouTube, simulasi PhET, dan 

platform kuis digital seperti Google Form. Guru juga menyusun modul ajar dan LKPD digital yang mendorong siswa 

untuk belajar mandiri dan berkolaborasi melalui diskusi kelompok serta eksplorasi materi secara daring[18]. Selain 

itu, guru memanfaatkan platform Rumah Belajar dan PMM sebagai sumber referensi pembelajaran dan perangkat 

ajar[19]. Meskipun keterbatasan infrastruktur menjadi hambatan, guru tetap berupaya menciptakan pembelajaran yang 

aktif, personal, dan kontekstual sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. 

Beberapa hasil riset yang relevan diantaranya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA juga sejalan dengan 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif[20]. Guru 

memberikan ruang bagi siswa untuk memilih bentuk tugas akhir berdasarkan minat, seperti membuat video, poster, 

atau infografis. Pendekatan berdiferensiasi ini memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan dan gaya mereka 

masing-masing[21]. Asesmen formatif dilakukan secara digital untuk memberikan umpan balik cepat dan akurat. Hal 

ini mencerminkan praktik pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan pemahaman konseptual yang 

mendalam[22]. Literasi saintifik adalah arena yang dapat membantu siswa untuk menyikapi dan mengambil keputusan 

permasalahan IPA dalam masalah kehidupan sosial yang melibatkan komponen ilmiah dan teknologi[23]. Dalam 

praktiknya, teknologi terbukti bukan sekadar alat bantu, melainkan instrumen penting untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang reflektif, menyenangkan, dan bermakna. 

Berdasarkan kesenjangan antara fakta dan harapan, dapat dirumuskan bahwa permasalahan utama dalam 

mendeskripsikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA di SMP menurut perspektif guru. Namun, dengan 

kreativitas dan inovasi guru, teknologi tetap dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan guru IPA menggunakan teknologi dalam pembelajaran IPA di SMP. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan model pembelajaran IPA berbasis 

teknologi yang adaptif terhadap kondisi dan kebutuhan sekolah. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai fenomena yang diteliti melalui pengumpulan data dari 

berbagai sumber, seperti pengamatan langsung, dokumentasi, dan wawancara terhadap subjek penelitian[24]. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru IPA di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar observasi, dokumentasi, dan panduan wawancara berbentuk portofolio, yang mencakup empat 

indikator utama mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA sesuai Kurikulum Merdeka[25]. 

Tabel 1. Indikator Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

Indikator Penjelasan 

Materi interaktif (video, aplikasi) Guru menggunakan media digital interaktif. 

Alat bantu asesmen (kuis digital) Penggunaan teknologi sebagai media evaluasi formatif atau sumatif. 

Akses materi online Guru memanfaatkan sumber belajar daring. 

Pembelajaran personalisasi Penggunaan teknologi untuk menyesuaikan pembelajaran. 

 

Instrumen utama adalah peneliti sendiri, sedangankan instrumen yang mendukung berupa lembar observasi, 

lembar dokumentasi, dan wawancara. Instrumen pendukung tersebut telah divalidasi oleh 2 (dua) orang ahli dalam 

bidang tersebut dan dinyatakan layak digunakan dengan revisi.  

Untuk memperoleh validitas dan reliabilitas data yang tinggi, digunakan teknik triangulasi data. Triangulasi 

dilakukan dengan menggabungkan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara 

sebagai bentuk konfirmasi silang. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memverifikasi dan menguatkan hasil 

temuan melalui sumber yang berbeda, sehingga meningkatkan keakuratan dan kedalaman informasi. Pendekatan 

triangulasi ini merujuk pada panduan dari Miles, Huberman, dan Saldaña yang menyatakan bahwa validitas dalam 

penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui pembandingan antar data dari berbagai teknik dan sumber yang berbeda 

secara sistematis[26] 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model dari Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap utama: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi[27]. Reduksi data dilakukan dengan menyaring 

informasi penting dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk naratif 

dan tabel, lalu ditarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar temuan dari ketiga sumber tersebut. 

Tabel 2. Triangulasi Teknik 

Teknik Upaya 

Observasi Melakukan observasi pembelajaran IPA menggunakan bantuan teknologi. 

Dokumentasi Mempelajari dokumen-dokumen resmi dari guru IPA sebagai acuan untuk penerapan 

teknologi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Wawancara Melakukan wawancara mendalam dengan guru IPA secara relevan untuk mendapatkan 

perspektif guru. 

 

Berdasarkan tabel 2, data dapat dinyatakan sebagai data yang kredibel apabila hasil yang diperoleh dari ketiga 

teknik pengambilan data observasi, dokumentasi, dan wawancara menunjukkan relevansi dan konsistensi satu sama 

lain. Kesesuaian temuan dari berbagai sumber tersebut memperkuat validitas data, sehingga informasi yang disajikan 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri yang berada di Kabupaten Pasuruan. Sekolah ini termasuk dalam 

kategori sekolah menengah pertama dengan fasilitas yang cukup terbatas, terutama dalam hal teknologi pendidikan. 

Lokasi sekolah berada di wilayah pinggiran, yang berpengaruh pada akses terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi. Sekolah ini memiliki semangat untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, meskipun masih menghadapi 

berbagai keterbatasan sarana dan prasarana. Jumlah tenaga pendidik di sekolah ini sebanyak kurang lebih 40 orang 

guru, dengan salah satu guru mata pelajaran IPA yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Guru IPA tersebut mengajar 

seluruh kelas VII (tujuh) hingga IX (sembilan). Jumlah siswa di sekolah ini sebanyak kurang lebih 750 siswa, terbagi 

dalam 3 (tiga) tingkatan kelas.  

Sarana dan prasarana teknologi di sekolah ini meliputi beberapa unit komputer yang terletak di ruang laboratorium 

TIK, satu unit LCD proyektor portabel, jaringan internet dengan koneksi terbatas, serta akses terbatas ke platform 

digital pembelajaran. Guru IPA tetap berupaya menggunakan teknologi seperti PowerPoint, video pembelajaran, dan 

kuis digital untuk mendukung proses belajar mengajar. Sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Dalam pelaksanaannya, guru diberi kebebasan dalam menyusun modul ajar, memilih media pembelajaran, serta 

menentukan asesmen yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

A. Hasil Observasi 

 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA materi Sistem Tata Surya menunjukkan pendekatan yang 

berpusat pada siswa (student-centered). Guru mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi dan membangun 

pengetahuan melalui berbagai media, seperti tayangan video edukatif dan diskusi kelompok. Aktivitas ini memperkuat 

kemampuan berpikir mandiri siswa serta meningkatkan keaktifan dalam memahami posisi dan karakteristik benda-

benda langit. Visualisasi yang ditampilkan melalui gambar dan video membantu siswa memahami hubungan antara 

planet dan Matahari secara konkret, serta mendorong keterlibatan emosional dan intelektual yang lebih kuat dalam 

proses belajar. 

 Selain itu, teknologi digunakan untuk menanamkan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti berpikir 

kritis, kreatif, dan kolaboratif. Melalui video reflektif dan diskusi digital, siswa dilatih untuk menganalisis informasi, 

menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Diferensiasi pembelajaran juga diterapkan 

melalui berbagai bentuk media yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa, seperti kuis interaktif, simulasi, dan lagu 

edukatif. Penggunaan media ini menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mendorong 

pemahaman mendalam terhadap materi. Guru mampu menyesuaikan pendekatan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu dengan menyediakan sumber tambahan dan pendampingan bagi siswa yang memerlukan. 

 Teknologi pun mendukung kegiatan asesmen formatif dan sumatif. Guru menggunakan alat seperti 

PowerPoint interaktif dan kuis berbasis Google Form untuk mengevaluasi pemahaman siswa secara real time. Selain 

menampilkan soal evaluasi, guru juga menayangkan LKPD digital melalui proyektor untuk memfasilitasi kegiatan 

pengamatan dan diskusi. Siswa diminta menjawab soal analitis, mencocokkan nama planet dengan ciri-cirinya, serta 

menyusun kesimpulan ilmiah dari hasil observasi mereka. Evaluasi dilakukan secara fleksibel dan interaktif, 

memungkinkan siswa memperoleh umpan balik segera dan guru dapat menyesuaikan pembelajaran berikutnya sesuai 

kebutuhan siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa teknologi telah menjadi alat integral dalam mendukung pembelajaran 

bermakna, kolaboratif, dan personal. 

Tabel 3. Triangulasi Teknik 

No Indikator Kriteria Pengamatan Ya/Tidak Catatan 

Aspek Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran IPA dengan Kurikulum Merdeka 

1 Materi interaktif 

(video, aplikasi) 

Apakah guru memanfaatkan 

media interaktif seperti video 

pembelajaran, animasi, atau 

simulasi untuk menjelaskan 

konsep abstrak? 

Ya Guru menggunakan video animasi 

YouTube dan simulasi PhET untuk 

materi Sistem Tata Surya, membantu 

siswa memahami rotasi dan revolusi 

planet secara visual. 

2 Alat bantu 

asesmen (kuis 

digital) 

Apakah asesmen dilakukan 

dengan memanfaatkan platform 

digital seperti Google Form?

  

Ya Guru menggunakan Google Form 

untuk evaluasi formatif, memberikan 

umpan balik langsung dan 

perankingan; digunakan untuk 

ulangan susulan. 
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3 Akses materi 

online 

Apakah guru memberi akses ke 

materi pembelajaran melalui 

platform daring atau tautan 

digital? 

Ya Guru menyertakan tautan video, 

artikel digital, serta materi dari PMM 

dan Rumah Belajar dalam LKPD 

untuk belajar mandiri di luar kelas. 

4 Pembelajaran 

personalisasi 

Apakah guru menggunakan 

teknologi untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan minat, 

gaya belajar, dan kecepatan 

siswa? 

Ya Guru memberikan pilihan proyek 

akhir (video, poster, infografis) 

sesuai minat siswa dan menyediakan 

pendampingan tambahan bagi yang 

membutuhkan. 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh penjelasan bahwa teknologi dalam pembelajaran IPA SMP Kurikulum Merdeka 

dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat karakter Pelajar Pancasila, dan mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa aktif mengeksplorasi pengetahuan melalui video dan diskusi 

kelompok, sementara refleksi dan diskusi digital membantu membangun sikap kritis dan kolaborasi. Guru juga 

menerapkan diferensiasi pembelajaran dengan menyediakan sumber belajar variatif sesuai gaya belajar siswa. Selain 

itu, teknologi mendukung pembelajaran berbasis proyek melalui observasi dan presentasi digital, serta digunakan 

dalam evaluasi menggunakan kuis online dan media interaktif. 

 

B. Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperkuat temuan observasi dan wawancara mengenai 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan. Hasil dokumentasi 

menjelaskan bagaimana guru merancang, mengelola, dan memanfaatkan perangkat pembelajaran digital secara 

strategis sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Terdapat bukti dokumentasi utama berupa modul ajar, Lembar 

Kerja Siswa (LKPD), presentasi PowerPoint, dan video pembelajar digunakan sebagai bahan kajian untuk 

menunjukkan integrasi nyata antara teknologi dan proses pembelajaran IPA yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

 
Gambar 1. Dokumen Modul Ajar 

Berdasarkan Gambar 1, dokumentasi berupa modul ajar menunjukkan bahwa guru telah merancang pembelajaran 

yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan mengintegrasikan teknologi secara strategis. Dalam modul ajar 

mata pelajaran IPA kelas VIII tentang Sistem Tata Surya, guru merancang kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan media digital seperti video fakta tentang Pluto dan lagu nama-nama planet. Hal ini bertujuan untuk 

membangun minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi, serta menciptakan suasana belajar yang kontekstual dan 

menyenangkan. 
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Penggunaan teknologi dalam modul ajar membantu siswa memahami konsep ilmiah yang abstrak melalui 

visualisasi yang konkret. Misalnya, visualisasi pergerakan planet dan sistem tata surya disampaikan melalui media 

video dan simulasi digital, yang memperkuat pemahaman konsep yang sulit dijelaskan secara verbal. Teknologi tidak 

lagi sekadar pelengkap, tetapi menjadi alat utama dalam menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

 
Gambar 2. Dokumen Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

 

 
https://forms.gle/tu9GJvnoNzbxdpcaA   

Gambar 3. Dokumentasi GoogleForm 

Berdasarkan Gambar 2, dokumen LKPD menunjukkan pemanfaatan teknologi terlihat dalam aktivitas yang 

mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi informasi digital. Siswa diarahkan untuk mengakses video 

pembelajaran dan artikel digital sebagai bagian dari tugas mandiri dan diskusi kelompok. Melalui pendekatan ini, 

kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi memberi ruang kepada siswa untuk belajar secara 

kolaboratif dan kontekstual, sejalan dengan pendekatan Discovery Learning. 

Selain mendukung aktivitas belajar, LKPD juga memfasilitasi asesmen formatif dengan menggunakan teknologi. 

Guru menyisipkan soal berbasis visual dan pertanyaan reflektif yang ditayangkan melalui perangkat digital. Post-test 

interaktif disiapkan dalam bentuk digital menggunakan platform seperti PowerPoint atau Google Form, 

memungkinkan guru memberikan umpan balik secara cepat dan akurat. Pendekatan ini membantu siswa memahami 

kesalahan mereka dan memperbaiki secara langsung. 

https://forms.gle/tu9GJvnoNzbxdpcaA
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Gambar 4. Dokumen Powerpoint 

Berdasarkan Gambar 4, presentasi PowerPoint menjadi salah satu perangkat ajar penting yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi secara visual. Melalui slide yang interaktif dan menarik, guru mampu menyederhanakan 

informasi kompleks seperti karakteristik planet, pergerakan benda langit, hingga struktur tata surya. Penyajian visual 

ini mempermudah siswa dalam memahami hubungan antar komponen dalam sistem tata surya. 

PowerPoint tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu presentasi, tetapi juga sebagai media interaktif dalam 

pembelajaran. Slide presentasi dirancang dengan elemen visual yang dapat mengundang siswa untuk terlibat secara 

aktif, seperti pertanyaan reflektif, video pendek, serta animasi gerak planet. Melalui keterlibatan ini, siswa lebih 

terdorong untuk berpikir kritis, bertanya, dan mengajukan hipotesis selama proses belajar berlangsung. 

 
https://youtu.be/INPtXnYvE3k?si=t2sPhz2Sk4-Z5jTd  

 
https://youtu.be/FMNRItiR6ZA?si=JeeLamSwuvZdQbAJ  

 
https://youtu.be/XX4k21OEing?si=-bWcImfhRJPP3ShF  

Gambar 5. Video melalui youtube 

Berdasarkan Gambar 5, penggunaan video dalam pembelajaran IPA sangat membantu siswa dalam 

memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak. Video tentang struktur tata surya, karakteristik planet, serta 

perbandingan ukuran benda langit digunakan untuk memberi pengalaman belajar yang nyata. Melalui penayangan 

video ini, siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga mengembangkan daya analisis dan kemampuan 

berpikir logis terhadap fenomena alam semesta. 

Video juga dimanfaatkan sebagai sarana refleksi yang mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila. Melalui 

tayangan tentang kebesaran alam semesta, siswa diajak untuk merenungkan perannya sebagai bagian dari alam. 

Kegiatan refleksi ini mendorong siswa untuk memiliki sikap beriman, kritis, serta bergotong royong dalam kegiatan 

belajar. Penggunaan video dalam proses pembelajaran bukan hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

membangun karakter dan nilai kemanusiaan siswa. 

https://youtu.be/INPtXnYvE3k?si=t2sPhz2Sk4-Z5jTd
https://youtu.be/FMNRItiR6ZA?si=JeeLamSwuvZdQbAJ
https://youtu.be/XX4k21OEing?si=-bWcImfhRJPP3ShF
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Dokumentasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru IPA memanfaatkan berbagai media digital secara efektif. 

Gambar 1 menampilkan modul ajar yang dirancang dengan integrasi teknologi berupa video edukatif dan lagu planet 

untuk menarik minat siswa. Gambar 2 memperlihatkan LKPD yang mengarahkan siswa mengakses video dan artikel 

digital serta melakukan asesmen melalui kuis online. Gambar 3 menunjukkan penggunaan PowerPoint interaktif yang 

berisi animasi, video pendek, dan pertanyaan reflektif untuk memudahkan pemahaman konsep tata surya secara visual. 

Sementara pada Gambar 4 menggambarkan penggunaan video YouTube sebagai media pembelajaran yang tidak 

hanya menjelaskan materi abstrak tetapi juga mendorong refleksi nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, 

penerapan media digital tersebut juga mendukung pembelajaran personalisasi, di mana guru memberikan keleluasaan 

kepada siswa untuk memilih bentuk produk akhir pembelajaran sesuai minat dan gaya belajar mereka, seperti 

membuat video, poster, atau infografis, serta menyediakan materi tambahan dan pendampingan individual bagi siswa 

yang memerlukan, sehingga proses belajar dapat disesuaikan dengan kecepatan dan kebutuhan peserta didik. 

C. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh pandangan langsung dari guru IPA terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Data ini melengkapi hasil observasi dan dokumentasi, serta memberikan gambaran tentang praktik, 

manfaat, dan tantangan integrasi teknologi dalam mendukung Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4. Hasil Wawancara 

No Indikator Kriteria Pengamatan Catatan 

1 Materi 

interaktif 

(video, 

aplikasi) 

Bagaimana penggunaan 

video pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi 

pelajaran? 

Penggunaan video pembelajaran membantu saya dalam 

menyajikan materi dalam bentuk visual dan audio, 

sehingga siswa lebih memahami dibanding hanya 

membaca teks atau bercerita. Animasi dan simulasi 

juga dapat membantu memperjelas konsep. Contoh 

pada materi bumi dan tata surya siswa dapat melihat 

visual dari planet-planet dan benda langit lainnya yang 

tidak bisa dilihat secara langsung. Dengan video siswa 

dapat melihat bagaimana planet-planet bergerak 

berotasi dan berevolusi. 

2 Aplikasi pembelajaran apa 

yang digunakan dalam 

kegiatan belajar, dan 

bagaimana aplikasinya 

membantu proses belajar? 

Aplikasi yang saya gunakan unuk membantu proses 

belajar adalah PhET Simulation (eksperimen virtual), 

misalkan pada materi gelombang saya bisa 

menunjukkan bagaimana bentuk gelombang 

berdasarkan frekuensi dan periodenya. Dibantu dengan 

PPT dan video yang saya ambil dari YouTube. 

Sedangkan untuk penilaian saya cenderung 

menggunakan Google Form (tetapi ini hanya saya 

gunakan untuk ulangan susulan, dengan jumlah soal 

berbeda dan terdapat challenge di mana jawaban 

dibutuhkan mengupload berupa foto). 

3 Alat bantu 

asesmen (kuis 

digital) 

Apakah pernah 

menggunakan kuis digital 

seperti Googleform atau 

Kahoot untuk asesmen? 

Bagaimana pengalaman 

anda? 

Kuis digital saya hanya menggunakan Google Form, 

tidak dengan Kahoot. Pengalaman saya siswa lebih 

antusias. Namun google form memiliki kelemahan 

yaitu tidak ada durasi pengerjaan, adapun itu harus 

berbayar. Sedangkan Kahoot terdapat durasi, tetapi 

saya lebih terbiasa menggunakan GoogleForm, karena 

selain siswa langsung mendapatkan feedback juga 

terdapat perankingan. 

4  Seberapa efektifkah kuis 

digital dalam mengukur 

pemahaman siswa 

dibandingkan dengan 

asesmen tertulis 

konvensional? 

Kuis digital memang efektif untuk asesmen formatif, 

karena cepat dan fleksibel, nilai langsung kita dapatkan 

tanpa harus mengoreksi tiap jawaban siswa, langsung 

mengetahui capaian mana yang telah dicapai oleh 

siswa. Namun, menurut saya juga perlu untuk menilai 

kemampuan berpikir dan analisis siswa. 
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5 Akses materi 

online 

Bagaimana kemudahan 

dalam mengakses materi 

pelajaran secara online, 

seperti malalui platform 

Rumah Belajar atau 

Merdeka Belajar? 

Aksesnya cukup mudah, jika ada internet yang stabil. 

Rumah Belajar atau PMM sangat membantu karena 

menyediakan modul dan memberikan saya referensi 

dalam mengajar. 

6  Apakah materi online 

membantu dalam belajar 

mandiri di luar jam 

pelajaran? Jelaskan 

penjelasannya! 

Ya, materi online sangat membantu. Siswa dapat 

mengulang materi yang masih belum dipahami, belajar 

sesuai kemampuan masing-masing, dan 

mengeksplorasi materi tambahan dari berbagai sumber. 

7 Pembelajaran 

personalisasi 

Apakah teknologi 

memungkinkan dapat 

menyesuaikan kecepatan 

dan gaya belajar sesuai 

kebutuhan pribadi? 

Ya, teknologi dapat memfasilitasi siswa belajar sesuai 

kecepatan dan gaya belajar mereka. Contohnya siswa 

yang memiliki gaya belajar audio visual dapat belajar 

dengan video. Selain itu, semua buku juga terdapat 

dalam bentuk buku digital. 

8  Bagaimana penggunaan 

teknologi untuk memilih 

material atau tugas yang 

sesuai dengan minat dan 

kemampuan? 

PMM menyediakan berbagai macam referensi dan 

tugas. Saya cenderung memberikan pilihan proyek 

yang dapat dipilih oleh siswa. Misalkan setelah 

pembelajaran, untuk mengukur kemampuan siswa, 

saya pernah meminta mereka menuangkan materi yang 

telah dipahami dalam bentuk poster, infografis, atau 

video. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA pada Tabel 4, diperoleh informasi bahwa guru memanfaatkan 

aplikasi seperti PhET Simulation, YouTube, serta platform Rumah Belajar. Untuk evaluasi, guru lebih memilih 

menggunakan GoogleForm karena fitur perankingan dan umpan balik langsung. Guru juga menyatakan bahwa 

teknologi sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak, seperti pada materi bumi dan tata surya, serta 

gelombang. 

Pada pembelajaran materi bumi dan tata surya, guru menggunakan video animasi yang memperlihatkan rotasi dan 

revolusi planet. Siswa menunjukkan minat tinggi dan dapat memahami konsep pergerakan benda langit dengan lebih 

baik. Dalam materi gelombang, penggunaan simulasi PhET memperjelas bentuk gelombang berdasarkan frekuensi 

dan periode. Dari tanggapan siswa yang dikumpulkan secara informal, sebagian besar siswa merasa terbantu dengan 

penggunaan video pembelajaran dan simulasi. Mereka mengaku lebih mudah memahami materi karena dapat melihat 

visualisasi dari konsep-konsep yang sebelumnya sulit dibayangkan. 

Guru menyatakan bahwa video dan simulasi sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak. Materi seperti 

sistem tata surya, gelombang, dan perubahan energi menjadi lebih mudah dipahami siswa jika dijelaskan melalui 

media visual. Guru juga merasa terbantu karena tidak harus menggambar manual atau menggunakan alat peraga yang 

tidak tersedia. Teknologi memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek. 

Guru memberikan pilihan proyek akhir berupa poster, infografis, atau video sesuai minat siswa. Namun, keterbatasan 

akses teknologi menjadi hambatan utama. Meskipun demikian, guru tetap berupaya menerapkan prinsip pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan memberikan keleluasaan dalam cara siswa belajar dan mengerjakan tugas. 

Guru merasa teknologi memberikan fleksibilitas dalam mengakses materi ajar, menyusun perangkat, dan 

menyajikan pembelajaran. Platform PMM dan Rumah Belajar sangat membantu sebagai referensi dalam perencanaan. 

Namun, guru menghadapi kendala teknis seperti koneksi internet yang lambat dan keterbatasan alat di kelas. Kendala 

utama adalah koneksi internet dan jumlah perangkat yang terbatas. Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 

cukup baik, meskipun belum optimal. Guru menguasai dasar penggunaan PowerPoint, video, dan kuis digital. Siswa 

umumnya merespons positif pembelajaran berbasis teknologi dan lebih antusias dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel 5. Hasil Wawancara 

No Indikator Hasil Catatan 

Observasi Dokumentasi Wawancara 
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1 Materi interaktif (video, aplikasi) ✓ ✓ ✓ Data kredibel 

2 Alat bantu asesmen (kuis digital) ✓ ✓ ✓ Data kredibel 

3 Akses materi online ✓ ✓ ✓ Data kredibel 

4 Pembelajaran personalisasi ✓ ✓ ✓ Data kredibel 

Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA di salah satu SMP Negeri di Kabupaten 

Pasuruan dianalisis melalui pendekatan triangulasi, yaitu triangulasi data observasi, dokumentasi, dan wawancara 

guru. Hasilnya menunjukkan bahwa teknologi memainkan peran penting meskipun terdapat keterbatasan infrastruktur 

dan akses. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru IPA melakukan pendekatan inovatif dalam pembelajaran materi 

Sistem Tata Surya. Guru memanfaatkan proyektor untuk menampilkan LKPD digital dan memutar video edukatif dari 

YouTube. Ini diperkuat oleh data dokumentasi modul ajar dan PowerPoint, yang menunjukkan bahwa video fakta dan 

media digital telah dirancang sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Wawancara dengan guru juga memperkuat 

temuan ini, di mana guru menyebutkan bahwa simulasi PhET dan animasi video digunakan secara rutin untuk 

menjelaskan materi seperti rotasi dan revolusi planet. Dengan demikian, triangulasi ini mengonfirmasi bahwa 

meskipun keterbatasan alat, guru memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk menyampaikan materi abstrak 

secara visual dan interaktif. 

Dokumen LKPD menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan berbasis eksplorasi diterapkan dengan bantuan 

teknologi. Misalnya, aktivitas pencarian kata dan analisis karakteristik planet dirancang agar siswa aktif dan kritis. 

Observasi mendukung hal ini dengan mencatat bahwa guru memandu diskusi kelompok dan menyanyikan lagu 

edukatif sebagai bagian dari strategi pembelajaran menyenangkan. Wawancara dengan guru menegaskan bahwa siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi terhadap video dan simulasi, karena membantu mereka memahami konsep yang 

sebelumnya sulit dipahami secara teoritis. Triangulasi ini menunjukkan konsistensi dalam pendekatan pembelajaran 

berbasis teknologi yang meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. 

Guru dalam wawancara menyebutkan bahwa mereka menggunakan platform seperti Google Form sebagai 

asesmen formatif, karena memberikan umpan balik langsung dan fitur perankingan. Observasi mengonfirmasi bahwa 

kuis digital digunakan setelah pembelajaran sebagai bentuk evaluasi. Dokumentasi dalam PowerPoint dan modul ajar 

juga menyertakan soal-soal post-test dan refleksi digital. Triangulasi ini memperkuat bukti bahwa teknologi digunakan 

tidak hanya untuk penyampaian materi, tetapi juga untuk asesmen berkelanjutan dan pembelajaran berdiferensiasi, 

seperti proyek akhir berbasis minat (poster, video, infografis). 

Meskipun guru telah menunjukkan kompetensi dalam penggunaan teknologi, hasil wawancara menunjukkan guru 

tetap memanfaatkan platform seperti Rumah Belajar dan PMM sebagai referensi pengembangan modul. Triangulasi 

ini menunjukkan adanya komitmen kuat dari guru, meskipun dalam kondisi sarana prasarana yang terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, dapat diverifikasi bahwa guru IPA telah 

mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam pembelajaran, meskipun terdapat keterbatasan infrastruktur. 

Observasi menunjukkan penerapan pembelajaran berbasis proyek dan asesmen digital yang melibatkan siswa secara 

aktif. Dokumentasi mendukung hal ini dnegan buktu konkret perangkat ajar digital yang variatif dan responsif 

terhadap kebutuhan belajar siswa. Wawancara memperkuat bahwa guru secara konsisten menggunakan teknologi 

seperti video, simulasi PhET, dan platform GoogleForm untuk menjelaskan konsep abstrak dan melakukan evaluasi 

formatif. Dengan demikian, terdapat konsistensi antara ketiga sumber data, menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai instrument utama dalam mewujudkan pembelajaran IPA yang 

kontekstual, reflektif, dan berkarakter dalam bingkai Kurikulum Merdeka. 

Temuan dari penelitian ini bahwa guru menggunakan simulasi PhET dan video animasi secara rutin untuk 

menjelaskan konsep astronomi sejalan dengan hasil riset sebelumnya. Murwanto, dkk menemukan bahwa penggunaan 

simulasi PhET pada materi listrik sangat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara 

signifikan[28]. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi visual interaktif seperti PhET tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep abstrak seperti rotasi dan revolusi planet, tetapi juga mendorong keterlibatan dan kolaborasi siswa, 

sebagaimana dikonfirmasi oleh wawancara guru dan observasi. 

Penelitian ini menunjukkan penggunaan Google Form untuk asesmen formatif serta soal reflektif dalam 

PowerPoint, yang mencerminkan praktik asesmen berkelanjutan dan personalisasi pembelajaran. Penelitian 

sebelumnya menyimpulkan bahwa penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan 

penguasaan konsep, dan secara implisit mendukung asesmen berbasis performa serta refleksi siswa[29]. Rismawati 
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memperkuat efektivitas perangkat pembelajaran inkuiri berbantuan PhET dalam memperbaiki keterampilan proses 

ilmiah serta pemahaman siswa[30]. Temuan ini sejalan pula dengan penelitian yang telah dilakukan, di mana asesmen 

digital digunakan tidak hanya untuk evaluasi akhir tetapi juga sebagai alat diagnostik demi mendukung kebutuhan 

belajar individu. 

Meski teknologi menunjukkan banyak manfaat, kendala infrastruktur menjadi hambatan yang nyata di lapangan. 

Hal ini sesuai dengan temuan Sholichin dkk, yang melaporkan kendala kuota dan jaringan internet tidak stabil selama 

pembelajaran daring IPA[31]. Husen dkk juga mencatat bahwa kendala jumlah perangkat dan jaringan lemah 

menghambat implementasi TPACK dalam pembelajaran digital[32]. Menariknya, penelitian ini mengungkap guru 

tetap adaptif dan menggunakan media offline, platform alternatif seperti Rumah Belajar, serta memanfaatkan pelatihan 

mandiri, mencerminkan strategi mitigasi yang efektif di tengah keterbatasan. Hal ini konsisten dengan rekomendasi 

penelitian-penelitian tersebut untuk penguatan pelatihan TPACK dan dukungan infrastruktur dari pemangku 

kebijakan. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi telah berperan strategis dalam mendukung pembelajaran IPA berbasis 

Kurikulum Merdeka di SMP melalui empat indikator utama. 1) Penggunaan teknologi dalam materi interaktif yang 

digunakan seperti video animasi dari YouTube, simulasi PhET, serta presentasi PowerPoint interaktif telah berhasil 

membantu siswa memahami konsep abstrak seperti tata surya dan gelombang secara visual dan konkret. 2) 

Penggunaan teknologi juga dimanfaatkan sebagai alat bantu asesmen melalui platform kuis digital seperti 

GoogleForm, yang memungkinkan guru memberikan evaluasi formatif dengan umpan balik langsung dan sistem 

perangkingan. 3) Penggunaan teknologi dalam akses materi online melalui platform Rumah Belajar dan PMM, serta 

menyisipkan tautan video dan artikel digital dalam LKPD, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 

kelas. 4) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran personalisasi terlihat dari fleksibilitas guru dalam memberikan 

pilihan proyek akhir (video, poster, atau infografis) sesuai minat gaya belajar siswa, serta pendampingan tambahan 

bagi siswa yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, teknologi telah menjadi elemen kunci dalam menciptakan 

pembelajaran meliputi materi interaktif, alat bantu asesmen, akses materi online, dan pembelajaran personalisasi. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan model pembelajaran IPA berbasis teknologi yang adaptif 

terhadap kondisi dan kebutuhan sekolah. 
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Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata dalam pengembangan pembelajaran IPA 
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